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Pagi itu, aku menyapu... ]‘“




.Cahaga matahari terlihat
dari jendela di dekatku.




Data.nf; seekor kupu-kupu.
Dia lalu hinggap pada bunga-bunga
yang ditanam Ummi di depan jendela.
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Dengan langkah bernjinjit,
aku menghampirinya.



Masyaallah... Indah sekali ciptaan Allah.

Kedua sagaphga berwarna ungu dan merah,
dengan pola yang sangat indah.
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Tiba-tiba,

dia terbang masuk ke dalam rumah. ‘ Q :
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"Sepertinya akan ada yang datang bertamu...
Ujarku.
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Ummi yang mendengarku bertanya,
: "Mengapa begitu, Fatimah?"
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"Teman Fatimah bilang,
kupu-kupu yang masuk dalam rumah
pertanda akan ada seseorang yang datang."




Ummi menghela napas,
kemudian menatapku dengan mata yang tenang.

"Fatimah, seekor kupu-kupu tidak mengetahui
sesuatu yang akan datang, hanya Allah lah yang
mengetahuinya." =




Tidak ada yang mengetahui apa pun
pada. esok hari kecuali Allah.
(HR. Al-Bukhari no. 4697)

Sebagai umat islam, kita tidak boleh asal berbicara :
- tentang masa depan atau hal ghaib* lainnya jika tidak
pernah dikatakan oleh Rasulullah.




"Kalau begitu...
Kupu-kupu tadi bukan pertanda
akan ada yang bertamu ya, Ummi?"
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"lya, Fatimah. 5

Rasulullah tidak pernah berkata tentang itu.
Dan hanya Allah yang tahu akan hal itu." A
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" Hmm... :
Padahal aku sudah senang, A
mengira akan ada seseorang yang datang... 2




"Bagaimana kalau kita. saja yang
bertamu ke rumah Ammah, Ummi?"

“Boleh. Yuk kita selesaikan pekerjaan rumahnya,
kemudian bersiap-siap untuk pergi ke rumah
Ammah."







